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SUMMARY 

INDAH KHOIRUNNISA. Cost Efficiency Analysis of Fish and Chicken Feed 

Procurement Through The Use of The Potential of Blow Fly Maggots (C. 

megacephala) In Gandus Slaughterhouse Blood Waste as Concentrate Material 

(Supervised by FACHRURROZIE SJARKOWI). 

This study aims to see the magnitude of the potential that can be utilized 

from the blow fly maggot in the blood waste of the Gandus Slaughterhouse as fish 

and chicken feed. The research method used in this study was the action research 

method. In this study there was a comparison of price, protein content, buoyancy, 

and whether the feed is eaten by chicken and fish between purchased feed, 

processed feed from blow fly maggot, and feed from BSF maggot because BSF 

maggot is widely known for its high protein content and high price. The results 

showed that the production costs for making fish and chicken feed made from 

blow fly maggot concentrate in Gandus slaughterhouse blood waste amounted to 

Rp 6.513/kg. The cost of procuring feed is likely to be more efficient with a 

percentage of 24,5% cheaper than the price of feed usually purchased by Gandus 

chicken farmers and 47,3% cheaper than the price of feed usually purchased by 

Gandus fish farmers by utilizing this maggot as animal feed. The protein content 

in the feed from blow fly maggot meets the minimum standards of SNI and is 

almost the same as the BSF maggot content, which is 27,55%. Feed can float on 

the surface for 48 hours and disintegrates after 60 hours in water. Through 

experiments, fish and chickens want to consume the feed that has been made.  

Keywords: buoyancy, consumption, price, protein content 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

INDAH KHOIRUNNISA. Analisa Efisiensi Biaya Pengadaan Pakan Ikan dan 

Ternak Ayam melalui Pemanfaatan Potensi Maggot Lalat Hijau (C. megacephala) 

Pada Limbah Darah Rumah Potong Hewan Gandus sebagai Bahan Konsentrat 

(Dibimbing oleh FACHRURROZIE SJARKOWI). 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat besarnya potensi yang dapat 

dimanfaatkan dari maggot lalat hijau pada limbah darah RPH Gandus sebagai 

pakan ikan dan ayam. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode riset aksi. Pada penelitian ini dilakukan perbandingan harga, 

kandungan protein, daya apung, dan dimakan atau tidaknya pakan oleh ayam dan 

ikan. Uji perbandingan dilakukan antara pakan yang dibeli, pakan olahan dari 

maggot lalat hijau, dan pakan dari maggot BSF, karena maggot BSF dikenal luas 

dengan kandungan proteinnya yang tinggi dan harganya yang mahal. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa biaya produksi pembuatan pakan ikan dan ayam 

dari maggot lalat hijau pada RPH Gandus sebesar Rp 6.531/kg. Biaya pengadaan 

pakan dengan memanfaatkan maggot lalat hijau lebih efisien dengan persentase 

24,5% lebih murah dari harga pakan yang biasa dibeli oleh peternak ayam di 

Gandus dan 47,3% lebih murah dari harga pakan yang biasa dibeli petani ikan di 

Gandus. Kandungan protein dalam pakan dari maggot lalat hijau memenuhi 

standar minimal SNI dan hampir sama dengan kandungan maggot BSF yaitu 

27,55%. Pakan dapat mengapung di permukaan selama 48 jam dan hancur setelah 

60 jam di dalam air. Setelah melalui percobaan, ikan dan ayam mau 

mengkonsumsi pakan yang telah dibuat. 

Kata kunci: daya apung, harga, kandungan protein, konsumsi. 
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Analisa Efisiensi Biaya Pengadaan Pakan Ikan dan Ternak Ayam melalui 

Pemanfaatan Potensi Maggot Lalat Hijau (C. megacephala) Pada Limbah Darah 

Rumah Potong Hewan Gandus sebagai Bahan Konsentrat  

Cost Efficiency Analysis of Fish and Chicken Feed Procurement Through  

The Use of The Potential of Blow Fly Maggots (C. megacephala) In Gandus 

Slaughterhouse Blood Waste as Concentrate Material  

 

Indah Khoirunnisa1 Fachrurrozie Sjarkowi2 

 

Program Studi Agribisnis, Fakultas Pertanian 

Universitas Sriwijaya, Jalan Palembang-Indralaya Km.32, Indralaya Ogan Ilir, 30662 

 

Abstract 

 

This study aims to see the magnitude of the potential that can be utilized from the 

blow fly maggot in the blood waste of the Gandus Slaughterhouse as fish and chicken 

feed. The research method used in this study was the action research method. In this study 

there was a comparison of price, protein content, buoyancy, and whether the feed is eaten 

by chicken and fish between purchased feed, processed feed from blow fly maggot, and 

feed from BSF maggot because BSF maggot is widely known for its high protein content 

and high price. The results showed that the production costs for making fish and chicken 

feed made from blow fly maggot concentrate in Gandus slaughterhouse blood waste 

amounted to Rp 6.513/kg. The cost of procuring feed is likely to be more efficient with a 

percentage of 24,5% cheaper than the price of feed usually purchased by Gandus chicken 

farmers and 47,3% cheaper than the price of feed usually purchased by Gandus fish 

farmers by utilizing this maggot as animal feed. The protein content in the feed from blow 

fly maggot meets the minimum standards of SNI and is almost the same as the BSF maggot 

content, which is 27,55%. The feeds can float on the surface for 48 hours and 

disintegrates after 60 hours in water. Through experiments, fish and chickens want to 

consume the feed that has been made.  

Keywords : buoyancy, consumption, price, protein content 

1Mahasiswa  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Rumah Potong Hewan Ruminanisa (RPH-R) yang berada di Jalan TPH. 

Sofyan Kenawas, Komplek RPH Gandus merupakan salah satu RPH terbesar di 

Indonesia, dengan kapasitas mencapai 200-300 ekor sapi. Jumlah pemotongan 

sapi di RPH Gandus Palembang rata-rata 25 ekor/hari. Dalam kegiatannya, RPH-

R menghasilkan air limbah yang harus diolah  terlebih dahulu sebelum dibuang ke 

lingkungan. Hal ini disebabkan karena air limbah tersebut mengandung bahan 

organik yang cukup tinggi. Bahan organik tersebut ialah berasal dari cairan darah, 

sisa lemak, tinja, isi rumen dan usus dimana bahan tersebut mengandung protein, 

lemak, dan karbohidrat tinggi yang memiliki potensi dapat mencemari 

lingkungan. Oleh sebab itu, pemanfaatan limbah organik menjadi produk yang 

bernilai tinggi perlu dilakukan (Sari, 2020).  

Pencemaran lingkungan dapat ditimbulkan oleh adanya pembuangan  

limbah. Pencemaran lingkungan tersebut dapat diminimalisir dengan adanya 

pemanfaatan limbah menjadi pakan ternak. Pemanfaaatan ini merupakan salah 

satu cara yang efisien untuk memenuhi kebutuhan nutrisi ternak dan juga 

memiliki nilai ekonomis yang tinggi (Rusdianto et al., 2021). 

Berbagai jenis pemanfaatan limbah darah sapi telah dilakukan, misalnya, 

pemanfaatan limbah sebagai bahan tambahan pakan ikan, sebagai sumber nutrient 

pada budidaya Daphina sp, dan pupuk organik cair. Limbah darah sapi 

mempunyai aroma yang menarik (atraktan), sehingga lalat betina akan datang ke 

lokasi tersebut untuk bertelur. Lalat hijau (Chrysomya megacephala) lebih banyak 

mengerumuni bahan organik yang mudah terurai dan membusuk berupa bangkai, 

darah, ikan, dan sisa-sisa makanan yang akan mempengaruhi tempat perindukan 

lalat betina (Ton et al., 2021).  

Larva lalat atau maggot merupakan salah satu pakan alternatif yang baik. 

Hal ini didukung dengan kandungan yang ada pada maggot atau belatung lalat, 

yakni adanya kandungan anti jamur dan mikroba. Kandungan ini berguna agar 

ikan dapat tahan terhadap penyakit yang disebabkan oleh bakteri maupun jamur 
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(Azir et al., 2017). Jenis maggot yang paling sering dimanfaatkan dalam 

pengolahan pakan ternak ialah maggot lalat jenis BSF (Hermetia illucens). Selain 

itu, jenis lalat lain yang pernah juga dimanfaatkan dalam pengolahan pakan ternak 

ialah Chrysomya megacephala. Pakan ikan berbahan konsentrat maggot 

Chrysomya megacephala meningkatkan pertumbuhan ikan dan efisiensi dalam 

pemberian pakan (Sing, 2013). 

 Kualitas budidaya ternak tentunya sagat dipengaruhi oleh pakan. Pakan 

berperan dalam laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup ternak. Penggunaan 

maggot biasanya dapat dicampurkan dengan pakan beli atau komersial sehingga 

dapat mengurangi biaya produksi tanpa mengurangi pertumbuhan ikan (Berampu 

et al., 2018). Biaya pakan merupakan hal yang penting karena sangat 

memepngaruhi biaya produksi dalam budidaya. Dari seluruh biaya produksi, 

urutan pertama biaya tertinggi ialah biaya kebutuhan pakan, yakni 70-89% dari 

total biaya produksi. Untuk menekan pengeluaran biaya pakan, bahan alternatif 

dengan kandungan protein yang tinggi dan mudah untuk didapat dapat menjadi 

pilihan. Salah satu bahan alternatif tersebut ialah maggot sebagai sumber protein 

hewani yang dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan pakan ikan 

(Mulyani dan Haris, 2021).  

Efisiensi biaya dilakukan dengan mengurangi jumlah biaya produksi. 

Pemilihan input yang lebih murah dapat memperoleh laba yang lebih besar 

(Juwita & Satria, 2017). Penggunaan limbah untuk bahan baku pakan dapat 

meningkatkan efisiensi biaya pakan (Harris., 2015). 

Kecamatan Gandus merupakan salah satu kawasan terbesar di Kota 

Palembang yang termasuk dalam program penggmbangan wilayah minapolitan 

dimana penduduknya membudidayakan ikan tawar (Anwar & Utpalasari, 2017). 

Selain itu, usaha ternak ayam juga banyak dilakukan di Kecamatan Gandus ini. 

Jumlah rumah tangga usaha budidaya ikan dan ternak ayam di Kecamatan Gandus 

Kota Palembang dapat dilihat pada Tabel 1.1. 
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Tabel 1. 1.  Jumlah Rumah Tangga Usaha Peternakan Ayam dan Budidaya Ikan   

 Kecamatan Gandus 

No Jenis Usaha Jumlah (orang) 

1. Ternak Ayam 197 

2. Budidaya Ikan 67 

Sumber: Kota Palembang dalam Angka, BPS 2019. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian 

di Rumah Potong Hewan Gandus dengan judul “Analisa Efisiensi Biaya 

Pengadaan Pakan Ikan dan Ternak Ayam melalui Pemanfaatan Potensi Maggot 

Lalat Hijau (C. megacephala) pada Limbah Darah Rumah Potong Hewan Gandus 

sebagai Bahan Konsentrat”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah yang akan 

diteliti dari penelitian ini ialah sebagai berikut:  

1. Seberapa besar potensi pemanfaatan maggot dan limbah darah rumah potong 

hewan menjadi bahan konsentrat pakan ikan dan ternak ayam? 

2. Apakah kegiatan ini berpeluang memberikan manfaat bagi warga sekitar? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah di atas,terdapat beberapa tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menjelaskan potensi pemanfaatan maggot lalat hijau pada limbah darah rumah 

potong hewan sebagai konsentrat pakan ikan dan ternak ayam melalui biaya 

produksi dan mekanisme pengolahan serta produk jadi pakan dilihat dari 

kandungan protein, daya apung, dan konsumsi pakan yang akan dibandingkan 

dengan pakan konsentrat maggot BSF yang biasa digunakan di pasaran. 

2. Mendeskripsikan adanya hal-hal yang berpeluang dapat dimanfaatkan warga 

dari kegiatan ini melalui analisis SWOT dan perbandingan antara harga pakan 

beli jadi dengan pakan olahan maggot pada limbah darah Rumah Potong 

Hewan Gandus. 
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Adapun manfaat yang diharapkan dari kegiatan penelitian ini ialah sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai informasi dan bahan 

pertimbangan bagi masyarakat sekitar Kecamatan Gandus terutama peternak 

ayam dan ikan dalam pembuatan pakan untuk mengurangi biaya produksi. 

2. Diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi bagi peneliti berikutnya agar 

hasil penelitian dapat dikembangkan lebih lanjut. 

3.  Diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi bagi berbagai pihak yang 

membutuhkan. 
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